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Abstrak 

 Kecamatan Narmada memiliki luas lahan sawah sekitar 2031,34 ha yang biasa ditanami padi. Namun, 

produksi tanaman padi di Kecamatan Narmada masih berada di bawah rata-rata produksi nasional. Untuk 

mencapai hasil produksi yang tinggi diperlukan kondisi lingkungan yang mendukung salah satunya kandungan 

unsur hara Kalium dan Sulfur yang tercukupi. Penggunaan pupuk yang berlebihan dan tidak tepat sasaran ternyata 

menyebabkan kerusakan tanah. Oleh sebab itu, diperlukan sebaran unsur hara K dan S di Kecamatan Narmada 

agar pemupukan dapat difokuskan pada wilayah yang memiliki sebaran K dan S yang sangat rendah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sebaran status hara Kalium dan Sulfur pada sawah irigasi di Kecamatan Narmada, 

Kabupaten Lombok Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik survey, 

pengambilan sampel tanah dan analisis tanah di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan sebaran K-Tertukar 

dengan harkat sedang seluas 34,10 ha (1,65%), harkat tinggi dengan luas 1043,57 ha (50,63%). Sedangkan 

sebaran S-Tersedia dengan harkat sedang memiliki luas 995,45 ha (48,29%), sedangkan harkat tinggi seluas 

1065,75 ha (51,71%). Semakin tinggi kandungan Sulfur tanah, maka pH tanah semakin menurun. 

Kata Kunci: Kalium, Sulfur, Pupuk, Sawah Irigasi 

Abstract  

Narmada Sub-district has a paddy field area of approximately 2031.34 ha that is commonly 

planted with rice. However, rice production in Narmada District is still below the national average. To 

achieve high production yields, favorable environmental conditions are needed, one of which is sufficient 

content of Potassium and Sulfur nutrients. The use of fertilizers that are excessive and not on target has 

caused soil damage. Therefore, the distribution of K and S nutrients in Narmada Sub-district is needed so 

that fertilization can be focused on areas that have very low K and S distribution. This study aims to 

determine the distribution of Potassium and Sulfur nutrient status in irrigated rice fields in Narmada 

District, West Lombok Regency. The research method used is descriptive method with survey techniques, 

soil sampling and soil analysis in the laboratory. The results showed the distribution of K-Exchange with 

a medium level of 34.10 ha (1.65%), high level with an area of 1043.57 ha (50.63%). While the 

distribution of S-Available with a medium level has an area of 995.45 ha (48.29%), while the high level is 

1065.75 ha (51.71%). The higher the soil Sulfur content, the lower the soil pH. 

Keywords: Potassium, Sulfur, Fertilizer, Irrigated Rice Fields 

 

PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, luas lahan sawah di 

Kecamatan Narmada pada tahun 2018 sekitar 2031,34 ha, dengan rincian sawah irigasi teknis 

seluas 1613,26 ha dan sawah irigasi setengah teknis seluas 418,08 Ha. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Narmada, produksi tanaman 

padi selama tiga musim tanam dalam satu tahun produksi yakni pada tahun 2020 sebesar 

30.165 ton dari luas areal 5.192 ha atau sekitar 5,8 ton/ ha. Hal ini menunjukkan bahwa 

produksi tanaman padi di Kecamatan Narmada masih berada di bawah rata-rata produksi 

nasional yang dapat dicapai yakni sekitar 8 ton/ha (Triharto et al, 2014).  

Untuk mencapai hasil produksi yang tinggi, di samping ditentukan oleh kualitas genetik 

tanaman, juga ditentukan oleh kondisi lingkungan tumbuhnya. Kondisi lingkungan tumbuh 

yang optimal tersebut ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kandungan unsur 
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hara dalam tanah. Utami (2018) menyebutkan bahwa terdapat 16 unsur hara esensial yang 

dibutuhkan oleh tanaman, diantaranya adalah Kalium dan Sulfur.  

Kalium (K) merupakan unsur hara makro yang memiliki peran besar dalam fisiologi 

tanaman. Salah satu fungsi yang paling penting dari kalium untuk tanaman adalah untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Akan tetapi, pemupukan secara terus 

menerus dengan dosis yang semakin tinggi dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah. 

Contohnya, ketika kalium diberikan ke tanah secara terus menerus, maka ion-ion K akan 

terikat di antara kisi-kisi mineral liat yang mengakibatkan sulitnya ketersedian untuk tanaman 

(Pandjaitan, 2000).  

Keberadaan status hara Kalium sangat penting karena berperan sebagai salah satu 

sumber ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Triharto et al., 2014) Status hara Kalium pada lahan sawah tadah hujan 

di Desa Durian, Kecamatan Panati Labu, Kabupaten Deli Serdang tergolong tinggi hingga 

rendah, hal ini diduga terjadi karena pengembalian sisa tanaman terutama jerami padi yang 

umumnya dilakukan oleh masyarakat petani di daerah tersebut. Menurut (Makarim et al., 

2007) sekitar 80% unsur K yang diserap oleh tanaman terakumulasi dalam jerami padi, untuk 

setiap 1 ton gabah (GKG) dari tanaman padi dapat menghasilkan 1,5 ton jerami yang 

mengandung 25 kg K. Sebagai pupuk, jerami padi tidak cukup efektif sebagai sumber N dan 

P tetapi cukup efektif sebagi sumber K. 

Selain itu, sulfur (S) merupakan salah satu unsur yang banyak dibutuhkan oleh tanaman. 

Sulfur memiliki fungsi dan peran penting, yang mana pemenuhannya bagi tanaman harus 

dengan jumlah yang sesuai kebutuhan. Sulfur juga berperan penting dalam pembentukan 

struktur dan fungsi enzim dan protein dalam jaringan daun dan biji. Suplai Sulfur yang cukup 

akan menjamin kecukupan sistein yang berperan penting dalam pembentukan protein biji. 

Selain itu pula kebiasaan petani yang memupuk tanpa didasarkan kebutuhan tanaman namun 

didasarkan dengan keadaan ekonomi sehingga produksi belum optimal dan mempercepat 

kerusakan tanah. 

Sulfur merupakan unsur penting dalam pembentukan berbagai jenis asam amino dan 

pembentukan hijau daun (klorofil), seperti halnya Fe, Mn, Zn, dan Mg namun dalam 

konsentrasi lebih sedikit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Agustine et al., 

(2021) status hara sulfur pada lahan sawah di wilayah bendungan area kiri, Kabupatem 

Banyumas tergolong tinggi. Tingginya kandungan sulfur tersebut dapat disebabkan oleh 

kandungan bahan organik dan mineral tanah yang tinggi, kandungan sulfur yang tinggi juga 

dapat disebabkan karena nilai KTK yang tinggi. 

Pada tahun 2022 Kementrian Pertanian (Kementan) mengeluarkan Peraturan Menteri 

Pertanian (Permentan) Nomor 10 Tahun 2022 yakni tentang penggunaan pupuk bersubsidi 

yang dibatasi, sebelumnya terdiri dari lima jenis yaitu ZA, Ure, NPK, Sp-36 dan pupuk 

organik Petroganik menjadi dua jenis yaitu Urea dan Phonska. Didukung dengan pola tanam 

sebagian besar petani di Kecamatan Narmada yakni padi-padi-padi sehingga penggunaan 

pupuk Urea dan Phonska dilakukan secara terus menerus. Hal ini dapat menyebabkan ketidak 

seimbangan status unsur hara seperti Kalium dan Sulfur. 

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting dilakukan penelitian tentang “Sebaran Status 

Hara Kalium dan Sulfur pada lahan sawah Irigasi di Kecamatan Narmada Kabupaten 

Lombok Barat”. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi status hara K dan S serta 

dapat memberikan gambaran mengenai pupuk optimal yang harus diberikan agar tidak terjadi 

pemborosan dan pencemaran lingkungan pada lahan sawah di Kecamatan Narmada, 

Kabupaten Lombok Barat. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif  dengan teknik survey, 

pengambilan sampel tanah, analisis tanah di laboratorium. 

Waktu danTempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan 

Mei-Juli 2023. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu GPS (Global Position 

System), bor tanah, kantong plastik, label, alat tulis dan alat-alat lainnya yang diperlukan 

dalam laboratorium. Sedangkan bahan-bahan yang  diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sampel tanah yang berasal dari daerah penelitian, peta titik lokasi penelitian skala 1:100.000, 

peta penggunaan lahan Kecamatan Narmada skala 1:125.000, dan kuisioner untuk petani dan 

bahan-bahan lainnya yang diperlukan dalam analisis laboratorium. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan sampel tanah 

Sampel tanah diambil pada 25 titik dimana setiap titik sampel diambil 5 titik, lalu 

dikompositkan dan diambil sekitar 1 kg tanah. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan bor tanah sedalam 0-20 cm kemudian diangkat untuk diambil sampel 

tanahnya.  Peta pengambilan sampel tanah disajikan pada gambar 1. 

Persiapan Sampel Tanah  

Sampel Tanah yang telah diambil di lapangan kemudian dikering anginkan di 

dalam ruangan menggunakan nampan, Lalu ditumbuk hingga halus dan diayak dengan 

mata ayak ukuran 0,5 mm dan 2 mm. 

Analisis dan Parameter 

Parameter yang diamati yaitu meliputi pH tanah (Metode Elektrometri), dan C-

Organik (Walkley and Black). K-Tertukar (Pengekstrak Amonium Asetat 1 N pH 7), 

dan S-Tersedia (Turbidimetri). 

Pengolahan Data 

Data hasil analisis laboratorium yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

dengan mengelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan 

(Lampiran 6). Kemudian data tersebut diolah menggunakan Arcgis 10.8 untuk 

menghasilkan peta sebaran K-Tertukar dan S-Tersedia. 

 
Gambar 1. Peta Titik Sampel Di Kecamatan Narmada 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Wilayah Penelitian 

Kecamatan Narmada memiliki luas wilayah yait 112,77 km². BPS (2020) 

menyebutkan bahwa Kecamatan Narmada memiliki luas lahan sawah 2.201 ha, lahan kering 

4.431 ha, lahan bangunan atau pekarangan seluas 909 ha dan lahan lainnya 766 ha. 

Berdasarkan hasil penelitian (Priyono et al., 2019) yang menyebutkan bahwa jenis tanah di 

Kecamatan Narmada adalah tanah Entisol dengan great group Udifluven. Tanah ini 

umumnya sangat subur dan dimanfaatkan untuk lahan sawah. Wahidin et al (2022) 

menyebutkan bahwa Sawah di wilayah Kecamatan Narmada merupakan jenis sawah irigasi 

yang bersumber dari sungan Jangkok. 

Kemasaman Tanah (pH) pada lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada 

Dari hasil pengukuran pH dan penggolongan harkat maka didapatkan peta sebaran 

pH tanah tersebut pada Gambar 2. Tanah yang tergolong harkat masam seluas 192,17 ha atau 

sekitar 9,32% dari 2061,20 ha total luas lahan sawah irigasi. Sedangkan tanah dengan harkat 

agak masam memiliki luas 1869,03 atau sekitar 90,68% dari 2061,20 ha luas lahan sawah 

irigasi di Kecamatan Narmada. 

 
Gambar 2. Peta Sebaran pH Tanah di Kecamatan Narmada 

Kemasaman tanah pada lahan sawah di wilayah Kecamatan Narmada sebagian besar 

tergolong harkat agak masa, hal ini dapat disebabkan oleh pengolahan yanah yang dilakukan 

secara terus menerus sehingga penggunaan pupuk menjadi semakin intensif. Penggunaan 

pupuk dengan kandungan pembentuk asam seperti ZA, Urea, dan Amonium Sulfat secara 

berlebihan dan terus menerus dapat menyebabkan penurunan tingkat kemasaman tanah. 

Menurut Damanik et al (2014) pemberian pupuk urea dengan dosis yang tinggi dapat 

menurunkan tingkat kemasaman tanah karena pupuk urea merupakan pupuk yang bereaksi 

dengan masam. Perubahan amonium menjadi nitrat pada proses nitrifikasi melepaskan ion H⁺ 

sehingga dapat menurunkan pH tanah. 
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Selain faktor pengolahan lahan yang dilakukan secara terus menerus dan penggunaan 

pupuk, pH tanah juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lahan sawah pada saat pengambilan 

sampel. Seperti pada titik sampel 1, 4, 11, dan beberapa titik sampel lainnya  yang pada saat 

pengambilan sampel, lahan tersebut baru selesai digenangi. Kondisi lahan setelah 

penggenangan dapat meningkatkan pH tanah. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya proses 

reduksi dalam tanah pada saat penggenangan. Menurut Sanchez dalam (Budi et al., 2006) 

menjelaskan bahwa meningkatnya pH tanah setelah proses penggenangan disebabkan karena 

terjadinya perubahan oksidasi menjadi reduksi, dimana pada saat itu senyawa Fe (OH)₃ 

direduksi menjadi Fe (OH)₂ dan menghasilkan ion OH⁻. Semakin banyak ion  OH⁻ di dalam 

larutan tanah, maka pH tanah akan semakin meningkat. 

 

Ketersediaan C-Organik pada Lahan Sawah Irigasi Kecamatan Narmada 

Dari hasil analisis kadar C-Organik dan penggolongan harkat pada lahan sawah 

irigasi di Kecamatan Narmada maka didapatkan peta sebaran C-Organik pada Gambar 3. 

Kadar C-Organik pada Lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada dengan harkat sangat 

rendah memiliki luas 63,28 ha atau sekitar 3,07%, kemudian didominasi dengan harkat 

rendah memiliki luas 1173,14 ha atau 56,92%. Sedangkan tanah dengan C-Organik berharkat 

sedang memliki luas 768,94 ha atau 37,31%, dan tinggi seluas 55,85 ha atau sekitar 2,71% 

dari 2061,20 ha luas lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada. 

 
Gambar 3. Peta Sebaran C-Organik Tanah di Kecamatan Narmada 

 

Menurut Makarim dan Suhartatik (2006) yang menyatakan bahwa pemanfaat bahan 

organik dalam sistem pertanian padi sawah merupakan faktor yang sangat penting. Bahan 

organik sangat dibutuhkan sebagai perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Karama et al 

(1990) menjelaskan bahwa kadar bahan organik tanah berpengaruh terhadap produktivitas 

tanaman padi sawah, karena semakin rendah kadar bahan organik maka semakin rendah pula 

produktivitas kahan tersebut. 

Pengolahan tanah yang baik dan benar dapat membantu memperbaiki sifat fisik 

maupun kimia tanah, termasuk pengolahan jerami hasil panen. Berdasarkan hasil wawancara 
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yang telah dilakukan (Lampiran 18) masih ada beberapa petani yang memilih membakar 

jerami setelah panen seperti pada titik 3, 6, 11, 13 dan lain sebagainya, padahal jerami 

merupakan sumber pupuk organik yang cukup baik untuk tanah sawah. Hal ini dapat 

menyababkan penurunan kadar C-Organik yang tersedia di dalam tanah. Suriadikarta dan 

Adimihardja (2001) dalam (Kemala et al., 2017) menyatakan bahwa pembakaran jerami 

sebelum diberikan kepada tanah dinilai sangat merugikan karena dapat menyebabkan unsur 

hara yang hilang seperti unsur hara makro (N, P, K, S, Ca, dan Mg) dan unsur hara mikro (Fe, 

Mn, Zn, dan Cu). 

Sebaliknya ketersediaan C-Organik yang tinggi dapat dipengaruhi oleh pengelolaan 

jerami yang dibiarkan dan langsung diolah pada lahan sawah. Menurut (Pinatih et al., 2015) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan jerami sebagai bahan organik meningkatkan kesuburan 

tanah dan unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain 

pengolahan jerami, kadar C-organik juga dapat dipengaruhi oleh pola tanam. Pola tanam yang 

digunakan pada seluruh titik sampel adalah padi-padi-padi, yang berarti pengolahan lahan 

dilakukan secara terus menerus. Pengolahan lahan yang intensif ini dapat menyebabkan 

kandungan bahan organik di dalam tanah berkurang.  

Kandungan Kalium Tanah pada Lahan Sawah Irigasi di Kecamatan Narmada 

Dari hasil analisis K-Tertukar pada lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada 

dan penggolongan harkat maka didapatkan peta sebaran K-Tertukar tersebut pada 

Gambar 4. Sebaran K-Tertukar pada lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada dengan 

harkat sedang memiliki luas 34,10 ha atau sekitar 1,65%. didominasi dengan harkat 

tinggi seluas 1031,57 ha atau 50,63%. Sedangkan dengan harkat sangat tinggi seluas 

983,53 ha atau 47,72% dari 2061,20 ha luas lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada. 

 
Gambar 4. Peta Sebaran K-Tertukar Tanah di Kecamatan Narmada 

Dominasai status hara K dengan harkat tinggi pada lokasi penelitian disebabkan 

beberapa faktor. Faktor yang pertama dapat disebabkan oleh sumber kalium pada tanah. 

Sumber unsur hara Kalium dalam tanah berasal dari mineral-mineral tanah yang 
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mengandung unsur K terutama kalium feldspar, penyusun batuan beku dan mika.. 

Menurut (Handyanto et al., 2017) ketersediaan unsur K dalam tanah tergantung pada 

jumlah mineral yang tersedia di dalam tanah.  

Faktor lain yang mempengaruhi status hara Kalium adalah penggunaan pola 

tanam yakni padi-padi-padi yang mengakibatkan lahan dikelola secara intensif dengan 

pemberian berbagai pupuk anorganik secara terus menerus dapat menyebabkan 

peningkatan kadar hara dalam tanah, salah satunya unsur hara kalium. Menurut (Efendi, 

2021) yang menyatakan bahwa pemupukan menggunakan pupuk anorganik seperti urea, 

phonska dan ZA dapat meningkatkan ketersediaan kalium dalam tanah. 

Sementara itu, status hara K-tertukar dengan harkat sedang pada lokasi 

penelitian diduga dapat disebabkan oleh kondisi lahan sawah yang masih baru 

memasuki Musim Tanam kedua sehingga unsur hara kalium tanaman belum terlalu 

banyak menyerap kalium. Hal ini sesuai dengan literatur Setianingsih dalam (Aninda et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa tanaman lebih banyak menyerap unsur hara pada 

fase vegetatif. penyerapan Kalium dimanfaatkan sebanyak 85% pada pertumbuhan 

vegetatif umur 3 hingga 6 bulan dan 15% pada pertumbuhan generatif. 

Berdasarkan data status hara K-tertukar pada lahan sawah di kecamatan 

Narmada yang didominasi dengan harkat tinggi dan beberapa titik sampel yang 

menunjukan harkat sangat tinggi dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah karena 

penggunaan pupuk yang terus menerus. Sehingga penggunaan pupuk yang mengandung 

kalium dapat dikurangi agar tanah tidak rusak. Menurut Pandjaitan dalam (Made et al., 

2016) yang menjelaskan bahwa penggunaan pupuk kalium yang terus menerus dapat 

menyebabkan ion-ion K⁺ tersebut akan terikat diantara kisi-kisi mineral liat sehingga 

tidak mudah tersedia bagi tanaman. Pada tanah yang berstatus kalium sedang sampai 

tinggi tidak perlu diberikan pupuk kalium karena kebutuhan kalium padi sawah sudah 

terpenuhi oleh kalium dari dalam tanah dan sumbangan kalium dari air irigasi.  

 

Kandungan Sulfur pada Lahan Sawah Irigasi di Kecamatan Narmada  

Dari hasil analisis S-Tersedia dan penggolongan harkat maka didapatkan peta 

sebara S-Tersedia pada Gambar 4. Sebaran S-Tersedia pada lahan sawah irigasi di 

Kecamatan Narmada didominasi dengan harkat sedang memiliki luas 995,45 ha atau 

48,29% dari 2061,20 ha luas lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada. Sedangkan 

dengan harkat tinggi seluas 1065,75 ha dengan persentase 51,71% meski berdasarkan 

hasil analisis S-Tersedia dengan harkat sedang lebih banyak yakni 13 dari 25 titik. 

Berdasarkan (BPT, 2005) tanah yang K-Tertukarnya termasuk harkat sedang 

memiliki nilai 0,4 cmol/kg – 0,5 cmol/kg, tinggi dengan nilai 0,6 cmol/kg – 1,0 

cmol/kg, dan harkat sangat tinggi dengan nilai >1 cmol/kg. Kandungan K-Tertukar pada 

lahan sawah irigasi dengan harkat sedang hanya terdapat pada titik 17 dan 19 dengan 

nilai 0,44 cmol/kg dan 0,55 cmol/kg. Lahan sawah irigasi di Kecamatan Narmada di 

dominasai dengan harkat K-tertukar tinggi yang terdapat pada 14 dengan nilai K-

Tertukar tertinggi yakni pada titik 5 sekitar 0,95 cmol/kg. Sedangkan K-Tertukar 

dengan harkat sangat tinggi terdapat pada 9 titik dengan nilai tertinggi pada titik 12 

sekitar 2,02 cmol/kg. 
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Gambar 4. Peta Sebaran S-Tersedia Tanah di Kecamatan Narmada 

  Status hara S-tersedia yang ada pada lokasi penelitian didominasi dengan harkat 

tinggi diduga karena ketidakseimbangan antara ketersediaan sulfur di dalam tanah 

dengan yang terserap oleh tanaman. Penggunaan pupuk Phonska yang merupakan 

pupuk rekomedasi oleh pemerintah juga diduga menjadi penyebab kadar S-Tersedia 

tinggi, karena pupuk Phonska memiliki kandungan sulfur sebanyak 10%. Kebutuhan 

sulfur pada tanaman tidak sebanyak dibandingkan dengan unsur hara makro primer. 

Akibatnya hara sulfur yang sudah tidak bisa diserap oleh tanaman akan mengandap di 

dalam tanah. Menurut (Aisyah, 2015) yang menyatakan bahwa residu S yang tinggi 

menyebabkan ketersediaan sulfat yang berlebih setelah terserap oleh tanaman dan masih 

terdapat residu di dalam tanah.  

Berdasarkan data status hara S-tersedia pada lahan sawah di kecamatan Narmada 

yang didominasi dengan harkat tinggi yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

yang dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah. Menurut (Adiningsih, 2014) 

pemberian pupuk yang tidak sesuai kebutuhan dan berlebihan dapat menurunkan hasil 

tanaman padi. Untuk itu perlu adanya pengurangan dosis pupuk yang mengandung 

sulfur agar tidak terjadi kerusakan pada tanah dan untuk mengindari tingginya 

penurunan pH tanah.  

 

Hubungan pH tanah dengan Sulfur 

Sulfur dan pH memiliki hubungan yang sangat erat. Sulfur dapat berperan dalam 

perbaikan tanah terutama tanah dengan pH tinggi. Menurut (Danapriatna, 2008) yang 

menyatakan bahwa sulfur merupakan salah satu hara makro esensial tanaman yang 

berperan terhadap peningkatan hasil tanaman yaitu dengan memberikan hara secara 

langsung, dan memberikan hara secara tidak langsung sebagai bahan perbaikan tanah 

terutama pada tanah dengan pH tinggi dan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

unsur hara esensial lainnya terutama nitrogen dan fosfor. 
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Gambar 5 Grafik Hasil Pengukuran pH tanah dan S-Tersedia 

Berdasarkan data hasil analisis pH dan S-Tersedia didapatkan grafik (Gambar5) 

bahwa pH dan sulfur saling berhubungan erat. Sulfur dapat menurunkan pH tanah jadi apabila 

ketersediaaan sulfur tinggi maka pH tanah akan menurun. Hardjowigeno dan Widiamaka 

(2001) menyatakan bahwa pemakaian belerang (S) pupuk yang bereaksi asam seperti ZA 

dapat digunakan untuk menurunkan pH. 

Proses oksidasi Sulfur membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menurunkan pH. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Bulatovic, 2023) diperlukan waktu sekitar satu 

tahun untuk menyelesaikan proses oksidasi belerang dan menurunkan pH tanah. Oksidasi 

unsur sulfur (S) dalam tanah netral atau basa menjadi produk akhir SO₄⁺ ditunjukkan di 

bawah ini, dan melepaskan H+ sehingga membuat tanah menjadi asam. 

2S+3O₂+2H₂O→H₂SO₄⁺⁴↔SO₂⁻⁴+2H⁺ 

Seperti pada titik 22 memiliki pH tanah yang masam dengan nilai 5,1 dan 

ketersediaan sulfurnya tinggi yakni 130,16. Hal ini disebabkan oleh penggunaan pupuk ZA 

dan SP-36 yang merupakan penyebab penurunan pH. Menurut Forth dalam (Supriyadi et al., 

2009 Penurunan tingkat kemasaman tanah dapat dilakukan dengan penambahan belerang 

dengan menggunakan pupuk ZA ataupun dengan pemupukan dengan pupuk sumber fosfat 

(P) seperti SP-36. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada sawah irigasi 

di Kecamatan Narmada, maka didapatkan beberapa kesimpulan: 

1. pH Tanah yang tergolong berharkat masam seluas 192,17 ha (9,32%) dan  harkat 

agak masam memiliki luas 1869,03 (90,68%).  

2. Kadar C-Organik dengan harkat sangat rendah seluas 63,28 ha (3,07%), harkat rendah 

seluas 1173,14 ha (56,92%), kemudian tanah dengan C-Organik berharkat sedang 

seluas 768,94 ha (37,31%,) dan harkat tinggi seluas 55,85 ha (2,71%). 



Agroteksos, 30(2), November, 2023                                      EISSN xxxx-xxxx P-ISSN xxxx-

xxxx; 

10 

 

Rahmah, L.J., Arifin Z., Padusung dan Yasin, I. 

3. Sebaran K-Tertukar dengan harkat sedang seluas 34,10 ha (1,65%), harkat tinggi 

dengan luas 1043,57 ha (50,63%). Sedangkan harkat dengan sangat tinggi memiliki 

luas 983,53 ha (47,72%). 

4. Sebaran S-Tersedia dengan harkat sedang memiliki luas 995,45 ha (48,29%), 

sedangkan harkat tinggi seluas 1065,75 ha (51,71%). 

5. Semakin tinggi kandungan Sulfur tanah, maka pH tanah semakin menurun.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk mengurangi 

pemupukan kimia yang mengandung kalium dan sulfur tinggi agar tidak menimbulkan 

kerusakan tanah dan lingkungan.Simpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan 

penelitian. Simpulan bukan ringkasan dan bukan pula tulisan ulang dari pembahasan. 

Paragraf pertama ditulis rata kiri, lurus dengan judul bab. 
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